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Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
Abstrak 
Mengacu pada ABET dan BKSTI, teknik industri UMS memiliki tujuan pendidikan engineering, yaitu 
dengan memberikan pengalaman praktek engineering. Laboratorium adalah jawabannya, karena 
praktikum merupakan jantung dari program pendidikan engineering, praktikum teknik industri UMS 
dibedakan menjadi 3 secara fungsi. Praktikum dasar yaitu pengenalan aplikasi di industri, praktikum 
pendukung statistika untuk analitikal dan pemodelan di teknik industri dan praktikum perancangan teknik 
industri (PTI). Praktikum PTI merupakan praktikum yang terintregasi dari semester 3 hingga semester 6, 
dibedakan menjadi 4 aspek utama PTI 1 desain produk, PTI 2 perancangan stasiun kerja, PTI 3 suplly 
chain management , PTI 4 perancangan tata letak fasilitas dan industri kreatif. Praktikum PTI 1 desain 
produk merupakan praktikum yang menghasilkan sebuah produk mainan yang berbahan dasar kayu 
mahoni, periode terakhir dibuatlah produk PTI 1 dengan tema mobil sport, menggunakan kontrol dengan 
pedal (menggunakan motor AC dan kontrol kabel). Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
pelaksanaan dan evaluasi praktikum PTI 1 oleh praktikan dan asisten, merancang produk mobil PTI 1 
yang kreatif dan inovatif menggunakan sistem penggerak berbasis android menggunakan metode reverse 
engineering. Menurut wibowo (2006) reverse engineering (RE) adalah kegiatan analisa sebuah produk 
yang sudah ada digunakan sebagai acuan untuk mendesain sebuah produk baru dengan pengembangan 
pada komponen produk tertentu. Kegiatan RE 1. Kegiatan disassembly product 2. Assembly product 3. 
Benchmarking 4. Perancangan produk baru 5. Pembuatan prototipe. RE dilakukan pada produk remote 
control dan produk mobil PTI 1 peiode terakhir.  Identifikasi dan evaluasi praktikum PTI 1 dilakukan 
dengan metode penyebaran kuesioner kepada 3 angkatan yang sudah melaksanakan pratikum PTI 1 dan 
juga dari asisiten. Untuk pengembangan produk dilakukan dengan inovasi pada bahan produk, yaitu kayu, 
besi beton eser, akrilik dan alumunium untuk chasis dan body, engine (sistem kontrol berbasis android 
dan sistem penggerak motor DC). dengan komponen penyusun  baterai lippo 7.4 v, arduino uno, bleutooth 
hc-05 dan relay 5v single chanel, motor R540, belt, dan pulley. 
Kata kunci: Engineer, Praktikum PTI, Reverse Engineering. 
Abstract 
Referring to ABET and BKSTI, UMS has a purpose industrial engineering engineering education, by 
providing practical engineering experience. Laboratories is the answer, because the lab is the heart of 
engineering education program, UMS industrial engineering lab is divided into 3 basis functions. Basic 
lab work is the introduction of applications in industrial, lab support for analytical and statistical 
modeling in industrial engineering and industrial engineering design lab (PTI). PTI practicum is an 
integrated lab of the semester 3 to the 6th semester, divided into 4 main aspects of product design PTI 1, 
PTI 2 design of work stations, 3 suplly chain management PTI, PTI 4 facility layout design and creative 
industries. Practical PTI 1 product design is a lab that produces a line of toys are made from mahogany, 
the last period made products PTI 1 with the theme of sports cars, using controls with pedal (using an 
AC motor and control cables). The purpose of this study is to identify the implementation and evaluation 
of practicum PTI 1 by the practitioner and assistant, designing products Car PTI 1 creative and 
innovative use of Android-based propulsion systems using reverse engineering methods. According 
wibowo (2006) reverse engineering (RE) is an activity of analysis an existing product is used as a 
reference for designing a new product with the development of the components of a particular product. 
RE Activity 1. Activity 2. Assembly product disassembly of product 3. Benchmarking 4. Designing a new 
product 5. Preparation of the prototype. RE done on remote control products and products PTI 1 peiode 
last car. Identification and evaluation of practicum PTI 1 was conducted by distributing questionnaires 
to three forces are already implementing pratikum PTI 1 and also from Asisiten. For the development of 
products made with innovation in product materials, namely wood, concrete iron Eser, acrylic and 
aluminum for the chassis and body, engine (android based control system and DC motor drive systems). 
the components of the battery lippo 7.4 v, arduino uno, Bleutooth hc-05 and the relay 5v single chanel, 
R540 motors, belt and pulley. 




1.1 LATAR BELAKANG  
 Mengacu pada ABET dan BKSTI kurikulum teknik industri menggunakan beberapa 
variabel yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, antara lain : (1) Knowledge 
(pengetahuan), meliputi ilmu pengetahuan dan konsep-konsep yang berkaitan dengan bidang 
indutri, termasuk filosoinya. (2) Skill (kemampuan), secara teknis (a) kemampuan dalam 
perancangan dan pengoprasian  sistem integral. (b) kemampuan dalam penganalisaan. (c) 
kemampuan untuk memecahkan masalah baik melalui pengamatan langsung maupun simulasi 
komputer. Secara non-teknis (a) kemampuan berkomunikasi. (b) kemampuan berbahsa asing 
(inggris, jepang dll) (c) kepemimpinan dan teamwork. (d) kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan. (e) kemampuan presentasi dan bernegosiasi. (3) Attitude, seluruh aspek sikap, 
tingkah laku, tanggung jawab terhadap tugas, serta etika profesional. (4) Wisdom, meliputi 
kedewasaan dan kematangan dalam berpikir dan bertindak. (panduan akademik 2012) Seluruh 
variabel diatas digunakan untuk memenuhi kompetensi yang ingin dicapai teknik industri, 
sehingga diharapkan peserta didik akan memiliki kompetensi untuk bersaing di dunia kerja. 
 Kompetensi yang diharapkan dari lulusan teknik industri UMS antara lain sebagai 
berikut: (1) Mampu merencanakan, mendesain, mengorganisasi serta mengoprasikan sistem 
industri secara efektif dan efisien. (2) Mengintregasikan komponen dan atau proses suatu 
sistem manufaktur yang meliputi: manusia, mesin, bahan, peralatan, energi, informasi, dan 
modal. (3) Mampu menggunakan alat-alat pokok analitikal, komputansional, dan atau 
eksperimental untuk memecahkan persoalan teknik industri. (4) Memiliki logika yang baik 
serta kreativitas yang tinggi dalam menyelesaikan masalah. (5) Memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang efektif. (6) Mampu beradaptasi terhadap berbagai lingkungan, serta 
mampu berinteraksi dengan baik dalam kelompok yang bervariasi (team work). (7) memiliki 
akhlakul karimah dalam wujud sikap, tingkah laku, serta etika profesi yang sesuai dengan 
tutunan islam (8) Memiliki keinginan untuk secara terus menerus melakukan pembelajaran dan 
perbaikan. (9) memiliki rasa tanggung jawab yang profesional. (Panduan akademik 2012) 
 Tujuan dari pendidikan engineering  adalah memberikan pengalaman praktek 
engineering, dan laboratorium adalah jawabanya  karena praktikum merupakan jantung dari 
program pendidikan engineering , di bidang teknik indistri obyek yang dirancang bukan bentuk 
yang kongkrit seperti bidang teknik yang lainnya, melainkan berupa proses yang lebih abstrak. 
Jurusan teknik industri UMS memfasilitasi peserta didik untuk mampu memenuhi kompetensi 
diatas dengan menggunakan praktikum, praktikum di teknik industri UMS dibedakan menjadi 
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3 secara fungsi. Praktikum dasar yaitu pengenalan aplikasi di industri, praktikum pendukung 
yaitu statistika untuk mendukung analitikal dan pemodelan di teknik industri, dan praktikum 
perancangan teknik industri (PTI).  
 Praktikum PTI merupakan praktikum yang terintregasi dari semester 3 samapi dengan 
semester 6, dan dibedakan menjadi 4 aspek utama yaitu PTI 1 desain produk, PTI 2 
perancangan stasiun kerja, PTI 3 suplly chain management , PTI 4 perancangan tata letak 
fasilitas dan industri kreatif. Praktikum PTI ditujukan untuk pengalaman praktek engineering, 
dan merupakan praktikum yang sangat vital di teknik industri UMS. Periode terakhir projek 
praktikum PTI 1 dihasilkan produk mobil mainan dengan mekanisme dinamo penggerak AC 
dan menggunakan sistem kontrol penngerak sederhana. Maka dilakukan penelitian 
pengembangan produk projek praktikum PTI 1. 
 Melihat latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah bagaimana merancang projek 
praktikum PTI 1 yang lebih kreatif dan inovatif dengan menggunakan metode reverse 
engineering? 
1.2 TUJUAN PENELITIAN  
   Dengan melihat latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.2.1 Mengidentifikasi pelaksanaan dan evaluasi praktikum PTI 1 oleh praktikan dan 
asisten. 
1.2.2 Merancang produk mobil PTI 1 yang lebih kreatif dan inovatif menggunakan sistem 
penggerak berbasis android dengan metode reverse engineering. 
2. METODE  
2.1 PENGERTIAN PRODUK 
Ady (2011) menjelaskan produk merupakan keluaran yang dihasilkan dari proses produksi, 
dan pertambahan nilai yang dilakukan terhadap bahan baku. Produksi merupakan kegiatan 
yang ditujukan untuk menciptakan dan menambah nilai guna pada suatu barang atau jasa.  
2.2 PENGEMBAGAN PRODUK 
Pengembangan produk merupakan sebuah kegiatan untuk memperbaiki produk yang 
sudah ada, dimana pengembangan produk dilakukan secara terus menerus hingga keputusan 
tertentu.  
Fase-fase dalam pengembangan produk dibagi menjadi 6 tahapan, dijelaskan oleh Irvan 
(2011) fase-fase pengembangan produk sebagai berikut 
1. Fase 0. Perencanaan 
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 Fase ini dilakukan perencanaan awal  sering disebut  ’zerofase’, yaitu kegiatan 
pendahuluan yang meliputi persetujuan proyek dan proses peluncuran pengembangan 
produk. 
2. Fase 1. Pengembangan Konsep 
 Fase ini, diidentifikasi produk yang dibutuhkan, alternatif-alternatif konsep produk 
dibuat dan dievaluasi, dipilih konsep yang baik untuk pengembangan dan percobaan pada 
fase-fase berikutnya. 
3. Fase 2. Perancangan Tingkatan Sistem 
 Fase ini mencakup desain produk dan uraian produk untuk membuat produk. Gambaran 
rakitan akhir untuk sistem produksi didefinisikan dalam fase ini. Output dari fase 2 ini 
bentuk produk, spesifikasi secara dari seluruh komponen produk. 
4. Fase 3. Perancangan Rinci 
 Fase ini menjelaskan spesifikasi produk secara lengkap, desain, material dan rencan 
proses produksi dan perlatan yang digunakan. Output dari fase ini adalah desain produk, 
material dan alat yang dibutuhkan, serta rencana proses produksi. 
5. Fase 4. Pengujian dan Perbaikan 
 Fase ini menjelaskan produk yang sudah di buat untuk di evaluasi. Prototipe awal dibuat 
menggunakan komponen-komponen dengan bentuk dan jenis material pada produksi 
sesungguhnya. Prototipe awal diuji untuk menentukan apakah produk akan bekerja sesuai 
dengan yang direncanakan dan apakah produk memenuhi kebutuhan.  
6. Fase 5. Peluncuran Produk 
 Fase ini dikenal juga sebagai fase produksi awal. Pada fase ini produk dibuat dengan 
menggunakan sistem produksi yang sesungguhnya. Tujuan dari produksi awal ini adalah 
untuk melatih tenaga kerja dalam memecahkan permasalahan yang mungkin timbul pada 
proses produksi sesungguhnya.  
2.3 REVERSE ENGINEERING 
 Reverse engineering  menurut Wibowo (2006) adalah kegiatan analisa sebuah produk 
yang sudah ada digunakan sebagai acuan untuk mendesain sebuah produk baru dengan 
pengembangan pada komponen produk tertentu.  
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisa sebuah produk pada reverse engineering yaitu 
dengan menggunakan 5 tahapan utama antara lain :  
1. Kegiatan Disassembly product 




4. Perancangan desain baru  
5. Pembuatan prototipe 
Product






Gambar 1. Diagram Alir Reverse Engineering 
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Gambar 2. Diagram Alir Reverse Engineering 
2.5 PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur penenlitian merupakan serangkian kegiatan yang dilakukan secara setruktural 
untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dibuatlah 
prosedural penelitian sbeagai berikut: 
1. Pengumpulan data  
 Penelitian ini dilakukan pengumpulan data, pengumpulan dua jenis data yaitu: data primer 
dan data sekunder. Data sekunder dalam peneltian ini adalah buku, jurnal, dan literatur, 
dimana data sekunder digunakan untuk mendapatkan metode-metode yang digunakan untuk 
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melakukan pengembangan produk. Data primer dalam penelitian ini merupakan alat 
(pabrikasi resoure), kuesioner, wawancara.  
2. Kegiatan Reverse engineering 
 Penelitian ini metode reverse engineering. Prosedur pengembangan produk pada penelitian 
ini menggunakan langkah-langkah prosedural sebagai berikut: 
a. Disassembly product 
 Tahap ini mempelajari prinsip kerja mesin dan menganalisa fungsi dari setiap komponen. 
b. Kegiatan Assembling Komponen 
Tahap ini menganalisa kemudahan dalam pembongkaran maupun assembling dan 
melakukan pemasangan kembali komponen (assembling part). 
c. Kegiatan Benchmarking 
 Tahap ini membandingkan keunggulan dan kelemehan produk sejenis, kemudian 
menentukan komoponen yang ingin di adopsi. 
d. Melakukan Perancang Produk Baru 
 Tahap ini membuat desain baru dengan sistem baru dengan keunggulan produk baru. 
e. Pembuatan Prototipe 
 Tahap ini dilakukan pembuatan produk dengan desain yang baru. 
3. Pembuatan produk 
 Pembuatan produk baru dengan desain baru dan sistem yang baru, dari hasil pengembangan 
projek praktikum PTI 1 yang sudah di evaluasi dan dilakukan pengembangan dengan 
metode reverse engineering.  
4. Analisa kuesioner dan analisa produk 
Analisa kuesioner ditujukan untuk melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap kompetensi 
praktikum PTI 1,analisa produk dilakukan untuk mengetehui spesifikasi yang dimiliki oleh 
produk baru, analisa difokuskan pada pengujian terhadap sistem kontrol tanpa kabel 
berbasis mikrokontroler arduino dan sistem mekanisme penggerak motor DC dengan 
transmisi belt terhadap produk baru. 
5. Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan dan saran pada peneliotian ini berdasarkan hasil analisa perbandingan dengan 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 PENGUMPULAN DATA 
 Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari jurnal, literatur, data masa lalu yang 
mendukung untuk melakukan penelitian ini. Data data tersebut diantaranya adalah:  
1. Data yang dibutuhkan untuk melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap kompetensi 
praktikum PTI 1 didapat melalui penyebaran kuesioner, ditujukan kepada responden yang 
sudah melakukan praktikum PTI 1 dan dari asisten. 
2. Data yang dibutuhkan untuk melakukan reverse engineering, antara lain sebagai berkut: 
a. Produk PTI 1 periode terakhir 2013/2014, dengan pertimbangan seluruh cover mobil 
yang terdiri dari body dan chasis mobil dapat diproduksi dengan resouce pabrikasi di 
laboratorium teknik industri. 
b. Produk mobil mainan remote controle dengan pertimbangan untuk melakukan 
benchmark pada sistem penggerak, dengan komponen yang digunakan mobil remote 
controle sudah compact / compatible terhadap sistem motor DC. 
c. Jurnal ilmiah yang berisi penelitian desain sistem kontrol menggunakan komponen 
mikrokontroler arduino yang berbasis android. Jurnal tersebut ditulis oleh muhammad 
faqih dzulqarnain pada tahun 2015 dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Mobil 
Remote Controle Pemantau Berbasis Android Pada Mikrokontroler Arduino”. 
3.2 IDENTIFIKASI dan EVALUASI PRAKTIKUM PTI 1 
 Identifikasi dan evaluasi dilakukan dengan menyebarkan keusioner kepada responden 
yang sudah melaksanakan praktikum PTI 1 dan dari asisten sebagai pengampu praktikum. 
Penyebaran kuesioner ditujukan kepada 3 angkatan berbeda yaitu angkatan 2012, 2013 dan 
2014. Dengan pertimbangan untuk mendapat respon yang beragam. Jumlah responden yang 
didapat dari angkatan 2012 sebanyak 21 responden, dari angkatan 2013 sebanyak 21 responden 
dan 2014 sebanyak 21 responden. Dengan penyebaran kuesioner sebanyak 63. Kuesioner yang 
disebarkan bersifat kuesioner terbuka dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam evaluasi dan inovasi. Identifikasi ditujukan kepada asisten dan praktikan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat sehingga pratikum PTI 1 dapat melakukan evaluasi pada 
sistem dan outputnya, identifkasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, adapun hasil 
penyebaran kuesioner sebagai berikut: 
a. Seluruh praktikan mendapatkan kompetensi yang disampaikan oleh asisten adapun 
kompetensi yang didapatkan antara lain: Desain produk, BOM, LRP, Antropometri, AC, 
OPC dan memahami konsep menggunakan pabrikasi (permesinan). 
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b. Pelaksanaan praktikum PTI 1 dirasa menarik dan mempunyai sumbangsih yang besar 
kepada seluruh kelompok yang ada karena di praktikum PTI 1 diajarkan bagaimana 
memenejem waktu dengan kerja sama tim yang baru. Dianggap menarik karena output 
praltikum PTI 1 membuat sebuah produk. 
c. Materi yang diberikan pada praktikum PTI 1 dirasa sudah relevan, tapi ada beberapan 
masukan untuk materi, yaitu: Penulisan perakitan pada AC, Proses permesinan karen IE 
fokus pada analisis waktu, dan Sistem penggerak (dinamo). 
d. Perbaikan pada modul praktikum PTI 1 dirasa dibutuhkan karena ada beberapa materi yang 
belum disampaikan dimodul, yaitu: Contoh lebih spesifik dan di lengkapi, Ditambah materi 
bagian-bagian mobil, Modul didetailkan, Update software, dan Ditambah contoh 
perhitungan mesin. 
e. Pengembangan yang diharap dilaksanakan di praktikum PTI 1, yaitu: Ramah lingkungan, 
Inovasi produk (kapal, tank, kereta), Sistem penggerak lebih modern, pengembangan bahan 
baku (besi, atom), dan Penambahan alat. 
3.3 KEGIATAN REVERSE ENGINEERING 
Penelitian ini menggunakan metode reverse engineering. Prosedur pengembangan produk 
pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah prosedural sebagai berikut:  
a. Tahap ini mempelajari prinsip kerja mesin dan menganalisa fungsi dari setiap 
komponen.produk yang dibongkar adalah produk mobil PTI 1 dan mobil RC. 
 
 
Gambar 3. Proses disassembly 
 Hasil Disassembly Pada Mobil PTI 1 didapatkan data dimensi mobil 400mm x 200mm 
x 140mm, dengan jumlah 31 part, dan bahan baku yang digunakan ada kayu mahoni, besi beton 
eser dan alumunium. Didapatkan proses disassembly sebanyak 30 kali proses, bechmarking 
yang didapat setelah melakukan disassembly pada produk mobil PTI 1 dikethui bahwa seluruh 
part dapat dibuat dengan seluruh resource pabirkasi di Laboratorium Teknik Industri. Hasil 
Disassembly MOBIL RC didapatkan data, dimensi mobil RC 200mm x 120mm x 140mm, 
dengan jumlah 45 part, dan bahan baku yang digunakan ada plastik, dan alumunium. 
No Komponen No Komponen 
1 Right Frame 14 Gardan Kiri
2 Roof Panel 15 Bearing
3 Engine Hood 1 16 Floor Panel
4 Engine Hood 2 17 As Depan
5 Bumper Depan 18 Roda Depan Kanan
6 Bumper Belakang 19 Roda Depan Kiri
7 Decklid 20 As Belakang
8 Spoiler 21 Roda Belakang Kanan
9 Left Frame 22 Roda Belakang Kiri
10 Right Door 23 Dinamo
11 Left Door 24 Clam
12 Engsel 25 Belt
13 Gardan Kanan
No Komponen No Komponen 
1 Casis 21 Cover PCB 
2 Tierod 22 Antena
3 As Gear 1 23 Saklar 
4 Gear 1 24 Gear 6
5 Tire 1 25 As Gear 3
6 Vekg 1 26 Gear 7
7 Gardan Depan Kiri 27 Tire 3
8 Tire 2 28 Velg 3
9 Vekg 2 29 Gardan Belakang Kiri
10 Gardan Depan Kanan 30 As Belakang 
11 Gear 2 31 Gear Engine Belakang 
12 As Gear 2 32 Tire 4
13 Gear 3 33 Velg 4
14 Gear 4 34 Gardan Belakang Kanan
15 As Gear 4 WD 35 Dinamo Belakang
16 Gear 5 36 Gear Dinamo
17 Dinamo Depan 37 Cover Engine Belakang
18 Gear Dinamo 38 Body mobil
19 Cover Engine Depan 39 Baterai 
20 PCB Kontrol 40 Tutup Baterai
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Didapatkan proses disassembly sebanyak 41 kali proses, dari disassemly produk mobil remote 
controle diketahui bahwa komponen utama pada mobil RC adalah: esc (elektronic speed 
control), dinamo, remot, baterai, chasis, transmisi gearbox dan pulley. 
b. Kegiatan Assembling Komponen 
 Tahap ini menganalisa kemudahan dan kesulitan dalam pembongkaran maupun 
assembly dan melakukan pemasangan kembali komponen (assemblyng part). Mobil PTI 1 dan 
mobil RC di rangkai kembali. 
  
Gambar 3. Proses assembly 
Proses pemasangan kembali seluruh part mobil PTI 1 angkatan 2013 dirasa tidak susah karena 
hanya sedikit menggunakan skrup untuk merangkai mobil. Tapi ada sedikit kendala jika 
melakukan pemasangan dan pembongkaran mobil PTI 1 yang berbahan kayu secara terus 
menerus, maka lubang skrup akan tidak presisi lagi. 
Proses pemasangan kembali seluruh part mobil remote controle dirasa sedikit susah karena 
sekrup-sekrup yang digunakan berukuran kecil dan juga part yang dirangkai cukup banyak dan 
berukuran kecil juga. 
c. Kegiatan Benchmarking 
 Tahap ini membandingkan keunggulan dan kelemehan produk sejenis, kemudian menentukan 
komoponen yang ingin dibenchmark. Penyusunan produk baru digunakan 3 produk yang 
familiar, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Mobil praktikum PTI 1 angkatan 2013 dan 2014 
 Benchmarking yang didapat dari mobil praktikum PTI 1 adalah body mobil dan 
sistem transmisi, dengan pertimbangan body mobil dapat dieksekusi dengan  seluruh 
resource pabrikasi yang ada di laboratorium dan sistem transmisi belt. Komponen body 
mobil PTI 1 dan sistem transmisi antara lain: Roof panel. Spoiler, Left and right frame, Right 
and left door, Deck Lid, Pulley motor dan pulley as belakang, Engine hood, Belt, Bumper 
depan belakang. 
2. Mobil Remote control 
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 Benchmarking yang didapat dari mobil RC adalah motor penggerak dan baterai yang 
dengan pertimbangan perubahan dengan menggunakan motor DC, dan dieksekusi dengan  
seluruh resource pabrikasi yang ada di laboratorium. Diharapkan dapat mempermudah dalam 
melakukan event PTI 1. Adapun komponen yang mendukung untuk pengembangan produk PTI 
1 antara lain: Baterai, Motor. 
3. Mobil pemantau berbasis kontrol android 
 Benchmarking yang didapat dari mobil pemantau berbasis kontrol android merupakan 
sistem kontrol yang sudah futuristik, yaitu sistem kontrol berbasis android. Komponen yang 
digunakan untuk membuat sistem kontrol berbasis android antara lain: Arduino UNO, Driver, 
Bluetooth modul, Hp android, Relay. Bencmarking yang dilakukan dengan sistem android 
karena sistemnya mudah dan kebanyakan mahasiawa pengguna android.   
d. Perancangan Produk Baru 
Tahap ini membuat desain baru dengan sistem baru dengan keunggulan produk baru. 
Pembuatan mobil PTI 1 dengan konsep sistem kontrol berbasis android.  
1. Perancangan chasis mobil dengan mengacu mobil praktikum PTI 1,. Dengan komponen 
penyusun, underframe, pulley, pillow block, dan bearing. 
 
Gambar 6. Perancangan Cover Mobil  
Dengan sepesifikasi sebagai berikut:  
Underframe mobil dengan dimensi 310 mm x 130 mm x 8mm, bearing dengan diameter luar 
22 mm dan diameter dalam 8 mm dengan tebal 10 mm, Pillow block dengan desain yang 
disesuaikan. 
2. Perancangan engine yang menggunakan 2 komponen utama yaitu sistem kontrol dan sistem 
penggerak, yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Sistem penggerak menggunakan motor DC dengan series motor R540, dan komponen 
pendukung lainnya yaitu baterai lippo 7,4 volt, transmisi belt berdiameter 80 mm dan tebal 5 
mm, dengan pulley motor berdiameter 15 mm, pulley as belakang 35 mm, as roda dengan 




Gambar 7. Perancangan Sistem Penggerak 
b. Perancangan Sistem kontrol berbasis android dengan spesifikasi sistem switch, komponen 
penyusunnya adalah papan arduino UNO, relay 5v single chanel, bluetooth HC 05, dan aplikasi 
android. 
 
Gambar 8. Perancangan Sistem Kontrol 
3. Perancangan body mobil dengan dimensi 330 mm x 150 mm x 100 mm, dengan komponen 
penyususun roof panel,spoiler, left and right frame, right and left door, deck lid, engine hood, 
bumper depan dan belakang. 
 
Gambar 9. Perancangan Body mobil 
e. Pembuatan Produk baru   
 Produk baru yang tersusun dengan 3 komponen utama, chasis, engine, dan body. Chasis 
mobil dengan dimensi 310 mm x 130 mm x 8 mm, dengan komponen penyusun underframe, 
pillow block, bearing. Engine disusun disebuah papan yang bisa dibongkar pasang pada 
chasis, dengan komponen penyusun sistem kontrol (dengan komponen utama arduino uno) 
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dan sistem penggerak (dengan komponen utama motor DC dengn series R540). Body mobil 
dengan dimensi 330 mm x 150 mm x 100 mm, dengan komponen penyususun roof 
panel,spoiler, left and right frame, right and left door, deck lid, engine hood, bumper depan 
dan belakang. 
 
Gambar 10. Produk Baru 
3.4 Analisa Kuesioner Dan Analisa Produk  
a. Hasil rekapitulasi keusioner dilakukan untuk ‘identifikasi dan evaluasi praktikum PTI 
1, dengan mengelompokkan jawaban yang similiar, hasil dari analisa rekapitulasi 
didapatkan sebuah jawaban yang berkesinambungan dari soal 1 sampai soal 7 dengan 
jumlah 63 responden, dari jawaban-jawaban responden dapat di simpulkan bahwa 
seluruh praktikan mendapatkan kompetensi dari praktikum PTI 1. Kompetensi yang 
didapatkan antara lain Desain produk, BOM, LRP, Antropometri, AC, OPC dengan 
persentase 75% dan memahami konsep menggunakan pabrikasi (permesinan) dengan 
persentase 25%. Dapat dikatakan praktikum PTI 1 merupakan praktikum yang menarik 
karena melibatkan softskill seluruh praktikan yaitu team work dengan persentase 14%, 
proses permesinan (skill operator) dengan persentase 22% dan yang dirasa menarik 
adalah kegiatan pembuatan produk dengan persentase 64%. Materi yang diberikan 
sudah relevan dengan apa yang dipraktekan. Adapun perbaikan yang didapatkan dari 
penyebaran kuesioner yaitu, pembaharuan modul dengan contoh disertakan di dalam 
modul, pembaharuan software, pengembangan sistem kontrol menggunakan remote, 
sistem penggerak menggunakan motor DC, dan inovasi produk (dari bahan baku atau 
bentuk produk).  
b. Produk baru didesain untuk mengembangkan produk PTI 1 sebelumnya dengan 
pengembangan pada sistem kontrol dan sistem penggerak . Permasalahan produk 
sebelumnya yaitu menggunakan sistem kontrol pedal (dengan kabel) dan menggunakan 
motor AC, penelitian ini merancang sistem kontrol berbasis android dan sistem 
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penggerak menggunakan motor DC. Perancangan produk baru menggunakan 3 
komponen utama yaitu chasis, dan engine (sistem pengerak dan sistem kontrol), dan 
body mobil.  
1. Chasis mobil dengan dimensi 310 mm x 130 mm x 8 mm, dengan komponen 
penyusun underframe, pillow block, bearing. Bagian ini merupakan bagian inti dari 
mobil, karena engine (sistem pengerak dan sistem kontrol), dan body mobil akan 
dirangkai dengan chasis sebagai penopang utamanya. 
2. Engine disusun disebuah papan yang bisa dibongkar pasang pada chasis, dengan 
komponen penyusun sistem kontrol dan sistem penggerak. Komponen penyusun 
uatamanya adalah motor DC dengan series motor R540, dan komponene pendukung 
lainnya yaitu baterai lippo 7,4 volt, transmisi belt berdiameter 80 mm dan tebal 5 
mm, dengan pulley motor berdiameter 15 mm, pulley as belakang 35 mm, as roda 
dengan diameter 8 mm dan roda dengan diameter 60 mm. Sistem kontrol berbasis 
android dengan spesifikasi sistem switch, komponen penyusunnya adalah papan 
arduino UNO, relay 5v single chanel, bluetooth HC 05, dan aplikasi android. 
3. Body mobil dengan dimensi 330 mm x 150 mm x 100 mm, dengan komponen 
penyususun roof panel,spoiler, left and right frame, right and left door, deck lid, 
engine hood, bumper depan dan belakang. 
f. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil rekapitulasi keusioner dilakukan untuk ‘identifikasi dan evaluasi praktikum PTI 
1, dengan mengelompokkan jawaban yang similiar, hasil dari analisa rekapitulasi 
didapatkan sebuah jawaban yang berkesinambungan dari soal 1 sampai soal 7 dengan 
jumlah 63 responden, dari jawaban-jawaban responden dapat di simpulkan bahwa 
seluruh praktikan mendapatkan kompetensi dari praktikum PTI 1. Kompetensi yang 
didapatkan antara lain Desain produk, BOM, LRP, Antropometri, AC, OPC dengan 
persentase 75% dan memahami konsep menggunakan pabrikasi (permesinan) dengan 
persentase 25%. Dapat dikatakan praktikum PTI 1 merupakan praktikum yang menarik 
karena melibatkan softskill seluruh praktikan yaitu team work dengan persentase 14%, 
proses permesinan (skill operator) dengan persentase 22% dan yang dirasa menarik 
adalah kegiatan pembuatan produk dengan persentase 64%. Materi yang diberikan 
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sudah relevan dengan apa yang dipraktekan. Adapun perbaikan yang didapatkan dari 
penyebaran kuesioner yaitu, pembaharuan modul dengan contoh disertakan di dalam 
modul, pembaharuan software, pengembangan sistem kontrol menggunakan remote, 
sistem penggerak menggunakan motor DC, dan inovasi produk (dari bahan baku atau 
bentuk produk).  
2. Perancangan produk baru menggunakan 3 komponen utama yaitu chasis, dan engine 
(sistem pengerak dan sistem kontrol), dan body mobil.  
a. Chasis mobil dengan dimensi 310 mm x 130 mm x 8 mm, dengan komponen 
penyusun underframe, pillow block, bearing. Bagian ini merupakan bagian inti dari 
mobil, karena engine (sistem pengerak dan sistem kontrol), dan body mobil akan 
dirangkai dengan chasis sebagai penopang utamanya. 
b. Engine disusun disebuah papan yang bisa dibongkar pasang pada chasis, dengan 
komponen penyusun sistem kontrol dan sistem penggerak. Komponen penyusun 
uatamanya adalah motor DC dengan series motor R540, dan komponene pendukung 
lainnya yaitu baterai lippo 7,4 volt, transmisi belt berdiameter 80 mm dan tebal 5 
mm, dengan pulley motor berdiameter 15 mm, pulley as belakang 35 mm, as roda 
dengan diameter 8 mm dan roda dengan diameter 60 mm. Sistem kontrol berbasis 
android dengan spesifikasi sistem switch, komponen penyusunnya adalah papan 
arduino UNO, relay 5v single chanel, bluetooth HC 05, dan aplikasi android. 
c. Body mobil dengan dimensi 330 mm x 150 mm x 100 mm, dengan komponen 
penyususun roof panel,spoiler, left and right frame, right and left door, deck lid, 
engine hood, bumper depan dan belakang. 
b. Saran 
1. Modul praktikum PTI 1 dilengkapi dan perbaharui, disesuaikan dengan materi yang 
dibutuhkan. 
2. Inovasi bahan dan inovasi produk dilakukan di praktikum PTI 1, serta diharapakan 
teknologi elektronika untuk diaplikasikan di praktikum PTI 1. 
3. Menejemen waktu pada praktikum pabrikasi diharapkan dimaksimalkan untuk 
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